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ABSTRACT
Sesuai dengan judul yang di angkat yaitu ''perkembangan thariqat syattariyah di Desa Peulekung kabupaten Nagan Raya,
1972-2014'' maka tujuan penelitian ini adalah (1) 1.	Ingin mendeskripsikan ruang lingkup waktu perkembangan Thariqat
Syattariyah di Desa Peulekung Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya, 1972-2014, dan (2) 2.	Ingin menjelaskan
ajaran-ajaran Thariqat Syattariyah yang berkembang di Desa Peulekung Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya,
1972-2014. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang dipakai
metode sejarah kristis yamg terdiri dari beberapa langkah, yaitu, heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Untuk
mendapatkan data di lapangan digunakan teknik wawancara, dukumentasi, observasi dan studi pustaka. Berdasrakan hasil penelitian
diperoleh informasi bahwa: (1) Thriqat syattariyah yang terdapat di desa peulekung kecamtan seunagan timur ini di bawa oleh
seorang tokoh yang bernama Abu Habib Muda seunagan. Setelah Abu Habib Muda seunagan meninggal, maka dipercayakan
kepada anak kandungnya yang tertua yaitu Habib Quraisy di Desa lhok Mesjid, kemudiandigantikan Oleh Habib Qudrat yang
merupakan anak bungsu dari Abu Habib Muda seunagan. Hingga sampai sekarang menurut jumlah pengikut thariqar syattariyah
mencapai 50.000 orang dan (2) Ajaran-ajaran Thariqat syattariyah yang berkembang di Desa Peulekung Kecamatan Seunagan
Timur Kabupaten Nagan Raya, diantaranya: Talqin, Baiat yang dipakai dalam thriqat syattariyah adalah barokah. Selain itu  Habib
Muda seunagan juga mengadakan Zikrullah dalam Thariqat Syattariyah. Ajaran yang ikut berkembang ialah Insan Kamil yang lebih
mengacu kepada hakikat manusia dan hubungan dengan penciptanya.
